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Abstrak  

Penerapan tata kelola teknologi informasi (TI) yang efektif dalam proyek aplikasi digital UMKM menjadi 

faktor penting dalam memastikan keberlanjutan inovasi dan layanan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi tingkat penerapan tata kelola TI pada tiga aplikasi digital populer di Indonesia, yaitu Moka 

POS, Majoo, dan iReap POS, menggunakan kerangka COBIT 2019 sebagai alat analisis. Metode yang 

digunakan adalah studi komparatif deskriptif dengan pendekatan kualitatif, berdasarkan observasi terhadap 

dokumentasi publik, fitur sistem, serta praktik pengembangan dan layanan pengguna. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat variasi kedewasaan tata kelola TI di antara ketiga aplikasi. Moka POS 

menunjukkan tingkat pemenuhan tertinggi dalam domain perencanaan dan pengembangan (APO dan BAI), 

sedangkan Majoo unggul dalam layanan pengguna (domain DSS). iReap POS masih terbatas dalam 
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Effective information technology (IT) governance in digital 

application projects for MSMEs (Micro, Small, and Medium 

Enterprises) is a crucial factor for sustaining innovation and 

service quality. This study aims to assess the implementation 

level of IT governance in three popular digital platforms in 

Indonesia—Moka POS, Majoo, and iReap POS—using the 

COBIT 2019 framework as an analytical tool. A descriptive 

comparative method was employed with a qualitative 

approach, based on observation of public documentation, 

system features, and development as well as user support 

practices. The findings reveal varying levels of IT governance 

maturity among the platforms. Moka POS demonstrated the 

highest alignment with strategic planning and system 

development domains (APO and BAI), while Majoo led in 

service delivery (DSS domain). iReap POS, by contrast, showed 

limited application of structured governance principles. This 

study confirms that COBIT 2019 remains relevant and can be 

modularly adapted to the MSME context, offering a theoretical 

contribution in the form of a lightweight evaluation framework 

for IT governance. The study provides practical 

recommendations for application developers and stakeholders 

to improve project documentation, strategic planning, and user 

service systems. Furthermore, the findings serve as a basis for 

future research in developing governance evaluation tools 

tailored for the MSME sector. 

Keywords: IT governance, digital MSMEs, COBIT 2019, IT 

project evaluation, POS application 
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penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang terstruktur. Penelitian ini menegaskan bahwa prinsip COBIT 2019 

tetap relevan dan dapat diadaptasi secara modular dalam konteks UMKM, serta memberikan kontribusi 

teoretis dalam pengembangan kerangka evaluasi ringan berbasis tata kelola TI. Penelitian ini memberikan 

rekomendasi praktis bagi pengembang aplikasi dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan dokumentasi 

proyek, perencanaan strategis, serta sistem layanan pengguna. Selain itu, hasil ini menjadi dasar untuk 

penelitian lanjutan dalam pengembangan alat ukur tata kelola TI yang spesifik bagi sektor UMKM. 

 

Kata Kunci: Tata kelola TI, UMKM digital, COBIT 2019, evaluasi proyek TI, aplikasi kasir. 

 

1. PENDAHULUAN 

Transformasi digital dalam sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi pendorong utama 

pertumbuhan ekonomi inklusif di Indonesia dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan data Kementerian 

Koperasi dan UKM, terdapat lebih dari 8 juta UMKM yang telah terhubung ke platform digital pada tahun 

2023, dengan peningkatan sebesar 12,5% dibanding tahun sebelumnya [1]. Digitalisasi ini melibatkan 

berbagai aplikasi berbasis web dan mobile yang digunakan untuk pencatatan keuangan, manajemen 

inventaris, sistem kasir digital, hingga pemasaran daring [2]. Namun demikian, pertumbuhan pesat tersebut 

belum selalu diiringi dengan praktik tata kelola teknologi informasi (TI) yang memadai, khususnya dalam 

aspek perencanaan proyek TI, pengelolaan risiko, dan keberlanjutan sistem. 

Dalam banyak kasus, proyek implementasi aplikasi digital UMKM dilakukan tanpa kerangka kerja tata kelola 

yang sistematis, menyebabkan kegagalan dalam penyampaian manfaat teknologi secara maksimal. [3] 

menyebutkan bahwa sekitar 70% proyek transformasi digital global mengalami kegagalan dalam memenuhi 

target awal, sebagian besar disebabkan oleh lemahnya tata kelola dan koordinasi proyek TI. Di tingkat lokal, 

studi yang dilakukan oleh Bappenas menunjukkan bahwa sejumlah besar UMKM digital di Indonesia masih 

bergantung pada pengembangan sistem internal tanpa pendekatan manajemen proyek formal dan tanpa 

pelibatan kontrol tata kelola berbasis standar [4]. Hal ini berdampak pada kerentanan terhadap risiko 

keamanan data, inkonsistensi sistem, serta rendahnya interoperabilitas antar proses bisnis digital. 

Literatur sebelumnya telah menyoroti pentingnya kerangka kerja tata kelola TI seperti COBIT (Control 

Objectives for Information and Related Technologies) dalam menjamin keberhasilan implementasi proyek 

TI. COBIT 2019 [5] sebagai versi terbaru dari framework ini menawarkan fleksibilitas dalam pemetaan 

domain dan prinsip-prinsip pengelolaan TI yang terintegrasi dengan strategi bisnis. Penelitian oleh [6], [7], 

[8] menunjukkan bahwa penerapan COBIT mampu meningkatkan efisiensi proses implementasi TI di sektor 

publik. Studi lain yang dilakukan oleh [9], [10] dan [11] membuktikan bahwa UMKM yang menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola TI lebih adaptif terhadap perubahan teknologi dan memiliki risiko kegagalan 

sistem yang lebih rendah. Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih terfokus pada entitas skala besar 

seperti instansi pemerintah atau korporasi, sedangkan studi tentang proyek TI dalam konteks aplikasi digital 

UMKM masih sangat terbatas. 

Kesenjangan literatur terletak pada minimnya studi yang secara eksplisit mengevaluasi sejauh mana praktik 

tata kelola TI diterapkan dalam proyek implementasi aplikasi digital UMKM di Indonesia, serta bagaimana 

kerangka seperti COBIT 2019 dapat diadaptasi dalam konteks usaha skala kecil. Belum banyak penelitian 

yang membandingkan pendekatan pengelolaan proyek dari berbagai penyedia platform UMKM digital secara 

sistematis menggunakan parameter evaluasi tata kelola yang terstandarisasi. Padahal, dengan semakin 

tingginya adopsi aplikasi digital oleh UMKM, kebutuhan akan kerangka penilaian yang objektif menjadi 

semakin mendesak, baik untuk kepentingan pengambilan keputusan teknologi maupun untuk akuntabilitas 

proyek. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan tata kelola TI dalam proyek implementasi aplikasi 

digital UMKM di Indonesia melalui pendekatan studi komparatif berbasis framework COBIT 2019. Fokus 

utama terletak pada domain pengelolaan proyek (Project Governance), pengelolaan layanan TI (Service 

Delivery), dan perencanaan strategi (Strategic Alignment) sebagaimana didefinisikan dalam COBIT. Melalui 

analisis terhadap beberapa platform aplikasi UMKM digital populer di Indonesia, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran empiris mengenai tingkat kedewasaan tata kelola TI dalam konteks usaha kecil. 

Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menawarkan model evaluasi ringan berbasis COBIT 2019 yang 

dapat diterapkan pada skala usaha UMKM serta rekomendasi perbaikan bagi penyedia platform digital dalam 

mengelola siklus hidup proyek teknologi informasi mereka secara lebih berkelanjutan. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif dengan metode studi komparatif. Tujuan dari 
pendekatan ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana praktik tata kelola teknologi informasi diterapkan 
pada proyek implementasi aplikasi digital yang digunakan oleh UMKM, dengan mengacu pada kerangka 
COBIT 2019. Fokus kajian tidak terletak pada aspek teknis pengembangan sistem, melainkan pada struktur 
tata kelola, praktik manajemen proyek, dan proses pengambilan keputusan TI dalam konteks penyediaan 
layanan digital kepada UMKM. 

2.2. Objek dan Unit Analisis 

Objek penelitian terdiri dari tiga aplikasi digital berbasis platform yang banyak digunakan oleh pelaku 
UMKM di Indonesia, yaitu: Moka POS, Majoo, dan iReap POS. Pemilihan objek dilakukan secara purposif 
berdasarkan tingkat popularitas, ketersediaan dokumentasi publik, serta keberadaan komponen fungsional TI 
yang mencakup sistem transaksi, manajemen inventaris, dan integrasi laporan keuangan. Unit analisis dalam 
penelitian ini adalah aspek tata kelola proyek TI dan pengelolaan layanan digital dalam proses implementasi 
aplikasi. 

2.3. Kerangka Evaluasi Berbasis COBIT 2019 

Penelitian ini menggunakan kerangka COBIT 2019 sebagai dasar evaluasi. COBIT 2019 merupakan 
framework tata kelola dan manajemen TI yang mengintegrasikan prinsip align, plan, build, run, and monitor 
dengan model kapabilitas berbasis domain. Dalam konteks penelitian ini, fokus diberikan pada tiga domain 
kunci: 

 APO (Align, Plan and Organize) – mencakup perencanaan strategis TI dan manajemen proyek 

 BAI (Build, Acquire and Implement) – berkaitan dengan proses pengembangan dan implementasi 
aplikasi 

 DSS (Deliver, Service and Support) – berfokus pada penyampaian layanan dan dukungan TI 

Evaluasi dilakukan berdasarkan indikator pemenuhan governance component seperti struktur organisasi, 
proses, informasi, budaya dan perilaku, serta layanan dan infrastruktur TI, sebagaimana didefinisikan dalam 
COBIT 2019 [5]. Gambar 1 menggambarkan alur proses evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini. 

Gambar 1. Alur Evaluasi Tata Kelola TI Berbasis COBIT 2019 

2.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui teknik studi dokumentasi dan observasi tidak langsung, dengan menelaah 
dokumen publik, seperti: whitepaper, laporan perusahaan, dokumentasi pengembang, deskripsi fitur resmi di 
situs web, serta artikel atau laporan tinjauan pihak ketiga. Selain itu, peneliti juga menggunakan simulasi 
akses terhadap fitur aplikasi (trial/demo) untuk memahami struktur operasional dan dukungan TI yang 
tersedia bagi pengguna UMKM. Data pendukung diperkuat melalui hasil analisis literatur akademik yang 

1
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membahas aplikasi digital UMKM dan praktik tata kelola TI di sektor usaha kecil menengah [3], [4], [12], 
[13], [14]. 

2.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara kualitatif dengan metode content analysis terhadap elemen-elemen COBIT 
yang relevan, disusun dalam bentuk tabel evaluasi komparatif. Setiap aplikasi dianalisis berdasarkan 
kesesuaian fitur dan prosesnya dengan domain COBIT 2019, kemudian diberikan skor deskriptif: Tinggi, 
Sedang, atau Rendah untuk masing-masing domain. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
kesenjangan (gap) penerapan tata kelola TI dan merumuskan rekomendasi berbasis best practice. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan temuan komprehensif terkait penerapan praktik tata kelola teknologi informasi 

pada tiga aplikasi digital yang umum digunakan oleh pelaku UMKM di Indonesia, yakni Moka POS, Majoo, 

dan iReap POS. Evaluasi dilakukan dengan mengacu pada tiga domain utama dari framework COBIT 2019: 

APO (Align, Plan and Organize), BAI (Build, Acquire and Implement), dan DSS (Deliver, Service and 

Support). Hasil analisis menunjukkan variasi tingkat kedewasaan tata kelola di antara ketiga platform, yang 

tercermin dari dokumentasi publik, struktur organisasi pengelola, dan fitur pendukung yang tersedia bagi 

pengguna. 

3.1. Domain APO (Align, Plan and Organize) 

Domain APO dalam COBIT 2019 berfokus pada kemampuan organisasi dalam menyelaraskan strategi TI 

dengan tujuan bisnis serta merencanakan sumber daya TI secara sistematis. Berdasarkan hasil evaluasi, 

Moka POS menunjukkan performa tertinggi dalam domain ini. Moka menyediakan dokumentasi publik 

terkait peta jalan pengembangan (roadmap), struktur organisasi tim TI, serta pendekatan agile dalam 

pengelolaan proyek. Selain itu, Moka memiliki pendekatan modular yang memungkinkan skalabilitas dan 

integrasi, yang mencerminkan perencanaan jangka panjang [1]. Majoo, meskipun memiliki fitur lengkap 

dari sisi pengguna akhir, tidak secara eksplisit mempublikasikan struktur perencanaan strategis TI. 

Informasi tentang proses pengembangan dan pengambilan keputusan teknologi masih terbatas. Namun, 

Majoo menunjukkan kesesuaian yang cukup baik antara fitur dan kebutuhan bisnis UMKM, seperti 

integrasi laporan keuangan dan fitur inventory yang langsung mendukung operasi harian UMKM [3]. 

Sebaliknya, iReap POS cenderung lebih sederhana dan berbasis aplikasi lokal (offline), dengan dukungan 

minimal terhadap perencanaan strategis TI. Tidak terdapat informasi publik mengenai manajemen proyek 

atau pendekatan dokumentasi yang digunakan dalam pengembangan sistem. Kelemahan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan tata kelola pada domain APO belum menjadi bagian dari struktur pengelolaan iReap 

POS secara eksplisit [15], [16]. 

3.2. Domain APO (Align, Plan and Organize) 

Domain BAI mengukur bagaimana sistem dikembangkan, diakuisisi, dan diimplementasikan secara 

berkelanjutan. Moka POS [17] kembali menunjukkan dominasi pada domain ini. Moka memiliki siklus 

pengembangan produk yang terdokumentasi dengan baik dan menyertakan tahapan pengujian (beta 

testing) sebelum peluncuran versi resmi. Selain itu, platform ini juga mengadopsi prinsip continuous 

deployment yang menandakan kedewasaan dalam manajemen perubahan sistem [18]. Majoo 

mengimplementasikan pembaruan sistem secara berkala, namun tidak memiliki dokumentasi yang cukup 

transparan terkait tahapan pengujian atau sistem kontrol versi. Sementara fitur terus ditambahkan, proses 

akuisisi dan integrasi modul-modul baru tidak dijelaskan secara mendalam. Ini menunjukkan bahwa Majoo 

berada pada tingkat kedewasaan menengah dalam domain BAI [19], [20]. iReap POS, yang memiliki 

desain arsitektur sederhana dan fokus pada pengguna non-teknis, menunjukkan keterbatasan dalam hal 

pembaruan otomatis dan pengujian sistem. Proses implementasi fitur masih bersifat statis, dan tidak 

terdapat prosedur formal dalam penerapan versi baru. Dengan demikian, pada domain BAI, iReap 

menunjukkan kedewasaan yang rendah jika dibandingkan dengan dua aplikasi lainnya. 

3.3. Domain DSS (Deliver, Service and Support) 

Pada domain DSS, yang berfokus pada penyediaan layanan TI, dukungan pengguna, serta penanganan 

insiden, ketiga platform menunjukkan perbedaan yang menarik. Majoo memiliki pusat bantuan daring 

(help center) yang lengkap dengan artikel, panduan penggunaan, serta video tutorial. Layanan pelanggan 
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juga aktif melalui berbagai kanal seperti WhatsApp, email, dan chatbot [20], [21]. Moka POS juga 

memiliki layanan dukungan yang kuat, dengan dokumentasi teknis yang diperbarui secara berkala dan 

sistem tiket bantuan yang dikelola dengan baik. Namun, Majoo sedikit lebih unggul dari sisi variasi kanal 

dan kecepatan respons. iReap POS, di sisi lain, hanya menyediakan bantuan teknis terbatas melalui email 

dan forum FAQ. Tidak tersedia sistem pelaporan insiden otomatis atau pelacakan status tiket yang 

menunjukkan praktik dukungan teknis profesional [22]. 

3.4. Rekapitulasi Evaluasi 

Pada Tabel 1, rekapitulasi dibuat dalam bentuk tabel evaluasi berdasarkan tiga domain utama dari COBIT 

2019. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Tata Kelola TI terhadap Aplikasi Digital UMKM Berdasarkan Domain COBIT 2019 

Domain COBIT 2019 Kriteria Evaluasi Moka POS Majoo iReap POS 

APO Perencanaan Strategis TI ✓✓✓ ✓✓ ✓ 

 Kesesuaian dengan kebutuhan bisnis ✓✓✓ ✓✓✓ ✓✓ 

 Dokumentasi rencana proyek ✓✓ ✓✓ ✓ 

BAI Manajemen siklus pengembangan sistem ✓✓✓ ✓✓ ✓ 

 Pengujian dan implementasi fitur ✓✓✓ ✓✓ ✓✓ 

 Adaptabilitas terhadap pembaruan ✓✓✓ ✓✓✓ ✓ 

DSS Dukungan teknis pengguna ✓✓✓ ✓✓✓ ✓✓ 

 Penanganan insiden & layanan pelanggan ✓✓ ✓✓ ✓ 

 Ketersediaan dokumentasi & training ✓✓✓ ✓✓ ✓ 

Skor ✓✓✓ menunjukkan pemenuhan yang tinggi terhadap prinsip COBIT 2019; ✓✓ menunjukkan pemenuhan sedang; 

dan ✓ menunjukkan pemenuhan yang rendah. 

3.5. Diskusi 

Hasil evaluasi yang disajikan sebelumnya menunjukkan bahwa praktik tata kelola teknologi informasi 

dalam proyek aplikasi digital UMKM belum sepenuhnya konsisten antar platform. Ketiga aplikasi yang 

ditinjau—Moka POS, Majoo, dan iReap POS—menunjukkan variasi signifikan dalam pemenuhan prinsip 

COBIT 2019, khususnya dalam domain APO dan BAI. Moka POS tampil unggul dalam aspek perencanaan 

strategis dan pengelolaan siklus pengembangan sistem, sedangkan Majoo lebih menonjol dalam layanan 

dukungan pengguna. Sementara itu, iReap POS menunjukkan pendekatan yang lebih minimalis dalam 

semua domain, mencerminkan adopsi tata kelola yang belum terstruktur secara formal. 

Interpretasi Domain APO dan Perencanaan TI 

Dominasi Moka POS dalam domain APO menandakan pentingnya integrasi perencanaan TI dengan 

strategi bisnis, sebagaimana ditekankan dalam literatur tentang IT-business alignment [1]. Moka 

menunjukkan bahwa platform yang memiliki roadmap dan struktur manajemen proyek yang 

terdokumentasi mampu menjaga kesinambungan inovasi sekaligus mempertahankan akuntabilitas 

teknologi. Sebaliknya, keterbatasan perencanaan dalam iReap menunjukkan bahwa banyak aplikasi digital 

skala kecil belum mengadopsi pendekatan tata kelola secara eksplisit, yang berpotensi menurunkan 

efisiensi investasi teknologi jangka panjang [3]. 

Temuan ini memperkuat studi sebelumnya oleh [23] dan [24] yang menunjukkan bahwa tingkat adopsi 

kerangka tata kelola TI pada UMKM masih rendah karena dianggap kompleks dan tidak sesuai dengan 

skala bisnis. Namun demikian, melalui adaptasi prinsip-prinsip ringan dari COBIT 2019, praktik 

manajemen proyek dapat tetap diintegrasikan secara proporsional. Hal ini juga sejalan dengan konsep “lean 
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IT governance” yang dikembangkan oleh Weill dan Ross [25], [26], di mana struktur minimum tetap dapat 

memberikan hasil signifikan jika terintegrasi dengan proses bisnis. 

Pembelajaran dari Domain BAI: Dinamika Pengembangan Sistem 

Domain BAI menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi aplikasi digital sangat bergantung pada 

manajemen pengembangan yang terstruktur dan iteratif. Moka POS kembali menjadi contoh positif dalam 

hal pengujian fitur, integrasi modular, dan kontrol terhadap perubahan sistem. Literasi terhadap prinsip 

DevOps dan Agile methodology tampak diterapkan dalam pengembangan Moka, sebagaimana dibahas 

oleh [18]. Sementara itu, Majoo menunjukkan potensi dalam pengembangan fitur tetapi dengan 

transparansi dokumentasi yang lebih rendah [27], [28]. 

iReap POS menunjukkan tantangan yang banyak ditemui dalam proyek skala kecil, yaitu keterbatasan 

sumber daya dan keterbukaan dokumentasi. Studi oleh [29] dan [30] mengungkapkan bahwa UMKM 

pengembang aplikasi cenderung mengabaikan praktik dokumentasi pengujian dan audit TI karena 

kurangnya kesadaran akan pentingnya aspek non-teknis. Temuan ini menegaskan pentingnya sosialisasi 

tata kelola berbasis COBIT 2019 sebagai kerangka adaptif, bukan hanya untuk organisasi besar, tetapi juga 

untuk pengembang perangkat lunak lokal. 

Praktik DSS dan Pelayanan Pengguna 

Dalam domain DSS, perbedaan paling mencolok terlihat pada strategi pelayanan pengguna. Majoo, 

meskipun tertinggal dalam dokumentasi proyek, unggul dalam sistem bantuan daring dan variasi kanal 

komunikasi pelanggan. Pendekatan omnichannel yang diadopsi Majoo selaras dengan literatur yang 

menyebutkan bahwa kepuasan pengguna dalam sistem digital sangat dipengaruhi oleh responsivitas dan 

kemudahan akses dukungan [20], [31], [32], [33]. Moka POS juga memiliki dukungan yang memadai, 

namun lebih teknis dan formal, sedangkan iReap POS belum memiliki sistem pendukung pelanggan yang 

terstruktur. 

Dalam konteks UMKM, dukungan pasca-implementasi menjadi faktor krusial dalam keberlanjutan adopsi 

teknologi. Hal ini diperkuat oleh temuan [34] dan [35] yang menyatakan bahwa pengguna UMKM lebih 

cenderung bertahan menggunakan aplikasi jika tersedia dukungan dalam bentuk tutorial, layanan instan, 

dan forum pengguna. Oleh karena itu, domain DSS seharusnya mendapat perhatian yang sama besar 

dengan aspek teknis lainnya dalam evaluasi tata kelola proyek aplikasi digital. 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperluas penerapan COBIT 2019 ke dalam 

konteks skala kecil dan sektor UMKM. Selama ini, kerangka kerja tata kelola TI lebih banyak diaplikasikan 

di sektor korporasi atau instansi pemerintah, sementara adopsinya di sektor UMKM sangat terbatas [36], 

[37], [38]. Studi ini menunjukkan bahwa COBIT 2019 tetap relevan jika disesuaikan secara modular dan 

difokuskan pada domain kunci seperti APO, BAI, dan DSS. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan 

bagi akademisi dalam mengembangkan alat evaluasi ringan untuk proyek digital berbasis aplikasi. 

Secara praktis, temuan ini memberikan panduan bagi pengembang aplikasi digital UMKM dan pemangku 

kepentingan untuk meningkatkan struktur tata kelola proyek. Penyedia platform dapat memanfaatkan hasil 

evaluasi sebagai bahan audit internal atau perbaikan struktur proyek. Penerapan prinsip minimal dari 

COBIT juga dapat membantu meningkatkan kualitas layanan, efisiensi pengembangan, serta daya saing 

aplikasi di pasar digital. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, evaluasi dilakukan berdasarkan dokumentasi 

terbuka dan observasi tidak langsung, sehingga penilaian hanya mencerminkan apa yang tersedia secara 

publik. Kedua, tidak semua aspek COBIT 2019 dapat dievaluasi secara menyeluruh karena keterbatasan 

akses terhadap data internal penyedia aplikasi. Ketiga, penilaian kualitatif dengan skala deskriptif dapat 

mengandung subjektivitas meskipun telah mengikuti panduan evaluatif yang baku. Keempat, studi ini 

terbatas pada tiga aplikasi saja, sehingga generalisasi hasil harus dilakukan secara hati-hati. 

Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan 

12
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengombinasikan pendekatan ini dengan metode kuantitatif 

melalui survei kepada pengguna UMKM atau wawancara dengan tim pengembang aplikasi. Selain itu, 

perlu dilakukan pengembangan alat ukur berbasis COBIT 2019 yang disesuaikan dengan konteks UMKM, 

misalnya melalui model maturity assessment sederhana. Penelitian lanjutan juga dapat memperluas objek 

ke sektor lain seperti koperasi digital atau aplikasi kasir berbasis blockchain untuk mengevaluasi 

bagaimana praktik tata kelola berubah mengikuti inovasi teknologi. 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini telah mengevaluasi praktik tata kelola teknologi informasi dalam proyek implementasi aplikasi 

digital UMKM di Indonesia menggunakan pendekatan kerangka COBIT 2019. Hasil studi menunjukkan 

bahwa terdapat variasi tingkat kedewasaan tata kelola antar platform, dengan Moka POS menempati posisi 

tertinggi dalam domain APO dan BAI, sementara Majoo unggul dalam domain DSS yang berkaitan dengan 

dukungan layanan pengguna. Di sisi lain, iReap POS masih menunjukkan keterbatasan dalam struktur tata 

kelola proyek dan dokumentasi pengembangan sistem.  

Evaluasi berdasarkan tiga domain utama—APO, BAI, dan DSS—menunjukkan bahwa penerapan prinsip tata 

kelola TI yang sistematis memberikan dampak positif terhadap kualitas layanan, kesinambungan 

pengembangan sistem, dan kepuasan pengguna. Meskipun sebagian besar platform belum mengadopsi 

seluruh komponen COBIT secara penuh, adaptasi modular terhadap kerangka ini terbukti dapat diterapkan 

pada skala usaha kecil dan menengah. Penelitian ini memperkuat argumentasi bahwa tata kelola TI tidak 

harus eksklusif untuk organisasi besar, melainkan justru menjadi fondasi penting dalam mendukung 

pertumbuhan digital UMKM. 

Berdasarkan hasil dan temuan, disarankan agar penyedia aplikasi digital UMKM mulai menerapkan prinsip 

tata kelola berbasis COBIT secara bertahap, terutama dalam domain perencanaan strategis dan manajemen 

pengembangan. Selain itu, dokumentasi proyek dan sistem layanan pengguna perlu diperkuat untuk 

meningkatkan transparansi dan kepercayaan pengguna. Pemerintah atau asosiasi bisnis digital juga dapat 

menyediakan pelatihan atau alat bantu evaluasi sederhana agar pengembang UMKM dapat memahami dan 

menerapkan prinsip tata kelola dengan pendekatan yang kontekstual dan efisien. 

Untuk penelitian lanjutan, pendekatan mixed-method disarankan guna menggali persepsi pengguna dan 

pengembang terhadap praktik tata kelola TI yang diterapkan. Selain itu, pengembangan model evaluasi ringan 

berbasis COBIT untuk sektor UMKM dapat menjadi kontribusi ilmiah yang aplikatif bagi dunia akademik 

dan industri. 
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